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EFEKTIVITAS PENERAPAN PEMBERIAN LEAFLET PEMERIKSAAN 

PAYUDARA SENDIRI (SADARI) SEBAGAI PENGETAHUAN PADA 

REMAJA DI DESA KEDALEMAN WETAN PURING¹ 

Suci Akrimah², Rosmawati, S. Si. T., M. Keb³ 

 

 

INTISARI 
 

Latar Belakang : Menurut WHO 2018 dalam kenyataan hanya 15-30% upaya pencegahan kanker 

payudara dapat dilakukan dengan melakukan deteksi dini (SADARI) sehingga angka kematian 

dapat ditekan. Namun, pada kenyataannya hanya 15-30% saja yang melakukan SADARI. 

Sehingga diperlukan gerakan SADARI yang disertai dengan konsep kesadaran akan payudara 

melalui pendidikan kesehatan menggunakan leaflet. Alasan menggunakan leaflet adalah lebih 

fleksibe, mudah dipahami berbagai kalangan umur. 

Tujuan : Penelitian ini untuk mengetahui efektivitas pemberian pendidikan kesehatan melalui 

leaflet untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja. 

Metode : Karya ilmiah ini dengan pendekatan deskriptif analitik dengan desain studi kasus. Data 

diperoleh dari pretest dan posttest. Penelitian ini melibatkan responden 5 remaja. 

Hasil : Setelah dilakukan pendidikan kesehatan tentang SADARI dengan media leaflet terjadi 

peningkatan dari (0% - 90%) responden 1 dan 2, responden 3, 4, dan 5 dari (0% - 87%). 

Berdasarkan data diatas menunjukan semua responden termasuk kedalam kategori baik yang 

berkaitan dengan pendidikan kesehatan menggunakan lealet tentang SADARI. 

Kesimulan : Pendidikan kesehatan dengan leaflet sangat efektif karena mengalami kenaikan 

setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan leaflet. 

 

Kata kunci : SADARI, Remaja, Leaflet 

Kepustakaan: 29 literatur, (2010-2019 jurnal, Artikel, Buku) 

Jumlah halaman : XIV + 48 halaman+ 8 lampiran 
 

 

¹Judul 

²Mahasiswa Prodi DIII Kebidanan Universitas Muhammadiyah Gombong 

³Dosen Universitas Muhammadiyah Gombong
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SCIENTIFIC PAPER 

 

THE EFFECTIVENESS OF APPLICATION OF LEAFLET ABOUT 

BREAST SELF-EXAMINATION AS KNOWLEDGE FOR THE 

ADOLESCENTS 

AT KEDALEMAN WETAN, PURING¹ 

Suci Akrimah², Rosmawati, S. Si. T., M. Keb³ 

ABSTRACT 

Background: In reality there are only 15-30% of adolescents (girl teenagers) does breast self- 

examination (BSE). Therefore a BSE movement is in need which is accompanied by the concept 

of breast awareness through health education using leaflet. This is because leaflet is more flexible 

and easier for women in their various ages to understand. 

Objective: This study was to determine the effectiveness of health education using leaflet to 

improve the knowledge level of adolescents. 

Method: This paper is an analytical descriptive with a case-study approach. Data was obtained 

from pretest and posttest. The respondents were 5 girl-teeangers. 

Result: After having health education about BSE using leaflet, there was an increase in knowledge 

level of all respondents about BSE: from 0% - 90% (participant 1 and 2), from 0% - 87% 

(participant 3, 4, and 5). In conclusion, it shows that all respondents are in good category related to 

health education about BSE using leaflet. 

Conclusion: The application of health education using leaflet is effective to improve the 

knowledge of adolescents about BSE. 

 

Keywords: Breast self-examinatio, adolesents, leaflet 

Bibliography: 29 literatures, (2010-2019 journals, articles, books) 

Number of pages: XIV + 48 pages + 8 appendices 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 
 

Empat penyakit tidak menular (PTM) yang dikemukakan WHO dalam 

Reskesdas (2013) yaitu penyakit kardiovaskuler, kanker, penyakit saluran 

pernaasan kronis dan diabetes. Salah satu penyakit kanker yang menyerang 

wanita adalah kanker payudara. Kanker payudara adalah tumor ganas yang 

berasal dari kelenjar, saluran dan jaringan pendukung, tidak termasuk kulit 

payudara. Sel kanker payudara awal dapat tumbuh menjadi tumor sepanjang 

1 cm dalam waktu 8-12 tahun, sel tersebut tinggal di dalam kanker payudara 

dan tiba-tiba menjadi ganas atau kanker (Mulyani). 

Menurut data American Cancer Society tahun 2016, berdasarkan 

perkiraan jumlah kasus kanker payudara dan kematian tahun 2016 sebanyak 

40.450   orang   meninggal   karena   kanker   payudara   (Handayani, 2016). 

 

Menurut Pusat Data dan Informasi Kementrian Kesehatan Tahun 2016, 

prevelensi kanker payudara di Indonesia mengalami peningkatan, 

diperkirakan jumlah kasus baru dan angka kematian akibat kanker payudara 

selama tahun 2010-2015 terus meningkat secara signifikan. Dari tahun ke 

tahun jumlah kasus meningkat menjadi 1.290 dengan 227 kematian, pada 

tahun 2015 menurun menjadi 1.114 kasus baru atau meningkat 24 kasus. 
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Estimasi jumlah penderita kanker payudara di Sumatra Barat adalah 2.285 

dan angka diagnosis dari data dokter sebesar 0,9% (Kemenkes RI, 2016). 

Dalam penelitiannya (Handayani, 2016), menurut data Word Health 

Organization (WHO) 78% kanker payudara terjadi pada wanita usia lanjut. 

Dimana 6% wanita tersebut berusia dibawah 40 tahun selama 15 tahun 

mengidam kanker payudara. Sedangkan wanita usia 15-20 tahun rentan 

terkena kanker payudara. (Andres et al) menunjukan bahwa kejadian kanker 

payudara adalah 40% terjadi pada usia 40 tahun, 20% pada usia 30 tahun, 

2% terjadi pada 20 tahun. Diperkirakan bahwa kaker payudara terjadi pada 

wanita berusia atara 40-50 tahun. Kelompok usia 20 tahun berada di posisi 

terbawah, tetep perlu perhatian tambahan, karena menurut DVM et al  

(2011) 68,6% wanita dengan kanker payudara mencari perawatan medis 

pada stadium lanjut secara lokal (IIIa dan IIIb), sementara hanya 22,4% 

wanita mencari perawatan medis pada stadium awal (staddium I dan II). 

Handayani,(2016) Artinya banyak wanita yang menjalani pemeriksaan 

kesehatan padahal kanker payudara sudah parah, bisa dikatakan sudah 

terlambat untuk memeriksakan diri. Karena kanker payudara merupakan 

kanker yang dapat dideteksi secara dini. Pemeriksaan payudara sendiri 

(SADARI ) adalah salah satunya pemeriksaan kanker, sehingga 

keterlambatan ini dapat ditekan. Menurut program skrining kanker payudara 

dari American Cancer Society, SADARI bulanan dapat menyebabkan 

kelainan payudara dan disarankan untuk mendeteksi kasus dini pada wanita 

berusia 20 tahun lebih. The American Cancer Society merekomendasikan 
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bahwa jika sadari dilakukan pada hari ke 7-10 pertama haid maka SADARI 

akan sangat baik dilakukan. Pengaruh ekstrogen dan progesteron sangat 

rendah saat ini dan payudara tidak ada tanda-tanda oedema (bengkak), 

sehingga mudah untuk merasakan adanya kelainan (Putra, 2015). 

Menurut Dr.Hardinah Sabrida dari RS Kanker Dharmais 

merekomendasikan 4 orang untuk mengetahui konsistensi dan perubahan 

yang terjadi pada payudara yaitu SADARI bisa selama 18 tahun ke atas, 

kerena penyakit ini tidak timbul secara tiba-tiba tetapi banyak gaya yang 

terakumulasi sejak awal masa remaja. Wanita mengalami menstruasi petama 

kali pada masa remaja, dan pada usia tersebut hormonnya tidak stabil 

(HMK,2016). Untuk memahami konsistensi prubahan pada payudara, 

wanita harus melakukan SADARI namun kebanyakan orang belum 

memahami bagaimana cara melakukannya. 

Menurut survei yang dilakukan oleh Moussa dan Shalaby (2014) 

alasan utama mereka melakukan praktk SADARI sebelum menerima 

penyuluhan kesehatan adalah 68,7% orang mengatakan bahwa mereka tidak 

tahu cara melakukan SADARI dan kurang pengetahuan tentang SADARI. 

Sebagian kecil dari mereka akan terkena kanker dan hanya dirawat serta 

berobat pada stadium lanjut, sehingga biaya pengobatan menjadi lebih  

tinggi (Yayasan Kanker Indonesia, 2012). 

Angka prevelensi kanker di Indonesia sangat tinggi. Mennurut data 

Reskesdas (2013) angka prevelensi kanker di Indonesia adalah 1,4/100 dari 

jumlah penduduk yaitu sekitar 347.000 orang. Diperkirakan pada tahun 



4 Universitas Muhammadiyah Gombong 
 

2030 jumlah kematian akibat kanker dan meningkat menjadi 13 juta per 

tahun. Kanker tidak hanyak terjadi pada orang dewasa tetapi pada anak kecil 

dapat berkembang menjadi kanker (Depkes RI, 2017). Menurut Riskesdas 

(2018) diketahui bahwa angka prevelensi kanker di Indonesia meningkat 

dari 1,4 % pada tahun 2013 menjadi 1,8% pada tahun 2018. 

Remaja adalah generasi penerus suatu negara, tetapi dunia informasi 

dan teknologi berkembang semakin pesat, yang meningkatkan resiko 

pergaulan bebas remaja dan informasi yang tidak bertanggung jawab. Perlu 

dilakukan upaya untuk meningkatkan pemahaman tentang SADARI 

dikalangan wanita Indonesia agar dapat meneteksi kanker payudara 

secepatnya. Upaya yang dapat dilakukan adalah dengan meningkatkan 

kesehatan melalui penyuluhan. Dimana dengan melakukan peyuluhan dapat 

meningkatkan pemahaman remaja putri dan juga dapat meningkatkan 

kesadaran masyarakat tentang hidup sehat (Depkes RI, 2017). 

Berdasarkan penelitian di PMB Siti Maemunah Desa Kedaleman 

Wetan, Kecamatan Puring didapat kurang dari 10 remaja yang 

memeriksakan diri dengan keluhan benjolan di payudara. Remaja tersebut 

menyadari adanya benjolan pada payudara sudah lama namun mengabaikan 

dan remaja memerisakan diri ke tenaga kesehatan setelah mulai merasakan 

sakit pada payudara. Beradasarkan data tersebut peneliti tertarik mengambil 

tema kesehatan reproduksi dan lebih fokus pada kanker payudara. 

Bersamaan pada tanggal 24 April 2021 kali pertama Desa Kedaleman 

Wetan, Puring baru melaksankan posyandu remaja. Acaranya pun baru 
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pembentukan struktur dan melaksanakan penimbangan berat badan, ukur 

lingkar lengan, tinggi badan, cek hemoglobin serta gula darah pada remaja. 

Belum ada satupun penyuluhan yang pernah disampaikan, bahkan mengenai 

kesehatan remaja apalagi kesehatan reproduksi. 

Kegiatan tersebut diikuti 67 remaja mulai dari usia 12 - 19 tahun. 

Dimana ada 26 remaja putra, dan 41 remaja putri yang ikut berpartisipasi 

dalam posyandu remaja. Namun peneliti mengambil data untuk salah satu 

syarat ketentuan yaitu remaja putri usia 14 tahun, alasannya berdasarkan 

teori dibawah umur 20 tahun masih rentan meski kanker payudara terjadi 

pada wanita usia 40 tahun. Pada dasarnya wanita usia 20 tahun tepatnya 

umur 14 tahun-lah yang perlu perhatian tambahan agar perkembangan 

kanker payudara usia dini dapat ditekan dengan pemberian ilmu 

pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). Hal ini bertujuan untuk 

mendeteksi kasus kanker sedini mungkin sehingga penangan yang cepat dan 

tepat serta tidak memerluka biaya yang cukup banyak. 

B. Tujuan 

 

a. Tujuan umum 

 

Tujuan penelitian ini untuk melakukan Asuhan Kebidanan dalam 

penerapan pengetahuan pada remaja guna mengurangi perempuan 

terkena kanker payudara. 
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b. Tujuan khusus 
 

1. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan remaja sebelum dilakukan 

pemberian pendidikan kesehatan mengenai SADARI 

2. Mengetahui pengetahuan tingkat pengetahuan remaja sesudah 

dilakukan pemberian pendidikan kesehatan tentang SADARI 

3. Mengetahui efektivitas penerapan pemberian leaflet bagi tingkat 

pengetahuan remaja 

C. Manfaat 

 

a. Bagi remaja 

 

Dapat meningkatkan pengetahuan mengenai pijat SADARI sehingga dapat 

terhindar dari penyakit kanker payudara. 

b. Bagi bidan 

 

Sebagai bahan masukan bagi bidan guna lebih mempromosikan sedini 

mungkin tentang kesehatan reproduksi pada remaja khususnya penekanan 

kanker payudara dengan pijat sadari. 

c. Bagi intitusi pendidikan 

 

Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pustaka atau informasi tamahan 

untuk pengembangan ilmu pengetahuan mengenai SADARI. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi refprensi bagi peneliti 

selanjutnnya tentang pengetahuan remaja mengenai SADARI 

menggunakan media leaflet. 
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